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BAB III 

AKIVITAS KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Pekerjaan Kerja Profesi 

 Selama pelaksanaan Kerja profesi (KP), peserta magang ditempatkan di departemen 

operasional logistik. Sebelumnya memulai Kerja Profesi (KP) peserta magang praktikan diberikan 

penjelasan mengenai perusahaan PT. Trimitra Trans Persada (B-Log) dalam hal lingkungan 

perusahaan, budaya perusahaan dan semua tata tertib perusahaan dengan bertujuan peserta 

magang mengetahui seluruh informasi yang berkaitan jenis usaha yang dimiliki oleh PT. Trimitra 

Trans Persada (B-Log). Dengan adanya penjelasan tersebut peserta magang akan lebih mudah 

melaksanakan pekerjaannya dalam situasi yang nyaman. 

Mahasiswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab yang luas untuk mengelola operasional 

dan mengawasi keseluruhan kinerja logistik. Tugas utama yang sering menjadi tanggung jawab 

Operating Point Coordinator : 

a. Perencanaan dan Strategi 

Mengembangkan visi dan strategi jangka pendek dan jangka panjang untuk logistik, menetapkan 

tujuan bisnis dan strategi pertumbuhan, merencanakan kegiatan pemasaran dan promosi untuk 

meningkatkan penjualan. 

b. Pengelolaan Tim  

Melatih dan mengembangkan tim logistik, mengatur jadwal kerja dan memastikan kehadiran yang 

mencukupi, memberikan arahan dan umpan balik kepada karyawan, mendorong kerjasama dan 

kolaborasi antara sesame tim. 

c. Pengadaan dan persediaan 

Mengelola dan mengoptimalkan pemeliharaan kendaraan sesuai kebutuhan pelanggan, 

memonitor dan merencanakan pengadaan kendaraan jika dibutuhkan oleh pelanggan sesuai 

permintaan, menjalin hubungan dengan pelanggan dan bernegosiasi harga sewa kendaraan. 

 

d. Pelayanan pelanggan 

Memastikan pelayanan pelanggan yang baik dan memberikan pengalaman bekerjasama dengan 

B-Log yang positif, menangani keluhan pelanggan dan menyelesaikan masalah dengan cepat, 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

e. Operasional Logistik 

Memastikan operasional logistik berjalan dengan lancar, kebersihan lingkungan logistik, 

keamanan, dan perawatan asset logistik, mengawasi kepatuhan terhadap kebijakan dan 

prosedur perusahaan, mengoptimalkan tata letak kantor dan penempatan aset-aset perusahaan 

agar tersimpan dengan baik. 

f. Analisa dan Pelaporan 

Menganalisa achievement yang di capai, menghasilkan laporan kinerja dan memberikan 

informasi kepada manajemen, mengidentiifikasi peluang perbaikan dan mengambil tindakan 

yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja operasional logistik. 
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Tugas-tugas coordinator dapat beragam tergantung pada ukuran dan jenis DC, serta kebijakan 

perusahaan. Penting untuk memiliki keterampilan manajerial, kepemimpinan, komunikasi yang 

baik, serta kemampuan dalam menganalisa data dan membuat keputusan strategis. 

Gambar 3.1 Berkoordinasi dan memberikan pelayanan dengan pelanggan 
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Gambar 3.1 Memberi arahan dan breafing dengan team logistik 

3.2 Pelaksanaan Kerja Profesi 

Saat memulai Kerja Profesi peserta magang didampingi oleh pembimbing kerja yang 

mengarahkan dan memperkenalkan peserta magang kepada seluruh staff yang bekerja di PT. Trimitra 

Trans Persada (B-Log) DC Parung. Berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam masa Kerja 

Profesi : 

1. Melakukan pengendalian persediaan 

2. Melakukan pencapaian target 

3. Melakukan pengendalian biaya opersional 

4. Melakukan pengendalian administrasi 

5. Melakukan pengendalian lingkungan 

6. Melakukan pengendalian lain-lain 

 

3.2.1 Laporan Logistik 

Sebagai coordinator logistik, ada beberapa dokumen penting yang biasanya diperlukan 

untuk mengelola operasional DC dengan efektif. Beberapa laporan tersebut diantaranya : 

a. Daily Achievement : laporan ini berisi tentang laporan target harian yang akan dicapai sesuai 

target perusahaan. 

b. Master Toko dan UJP : laporan ini berisi tentang jumlah toko-toko aktif dalam pengiriman dan 

besarnya uang jalan pengiriman. 

c. Master Man Power : laporan ini berisi tentang rekap monitoring kontrak karyawan driver dan 

non driver . 

d. Master Unit : laporan ini berisi tentang rekap monitoring kendaraan, dari masa aktif surat-surat 

kendaraan. 
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e. Laporan pengeluaran uang operasional : laporan ini berisi tentang monitoring jumlah 

pengeluaran keuangan perusahaan. 

f. Laporan rekap BBM : laporan ini berisi tentang monitoring rasio BBM per unit dan per driver 

sesuai target yang diberikan oleh perusahaan. 

g. Laporan insentif non driver : laporan ini berisi tentang laporan hasil insentif kehadiran non driver 

logistik. 

h. Laporan insentif driver : laporan ini berisi tentang laporan hasil insentif pengiriman yang 

dilakukan driver selama satu bulan. 

 

Laporan-laporan ini penting untuk mengelola operasional logistik dengan efektif dan 

menjaga konsistensi dalam operasional. Pastikan untuk menyimpan laporan-laporan ini dengan 

aman dan mengaksesnya ketika diperlukan. 
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Gambar 3.2.1 Contoh laporan insentif driver 

 

 

 

Gambar 3.2.1 Contoh Laporan insentif non driver 

 

Laporan-laporan insentif driver dan non driver ini adalah untuk memonitoring karyawan dan 

memberikan reward kepada karyawan selama penilaian kehadiran satu bulan. Insentif bahan 

dorongan karyawan untuk membangun kinerja lebih baik dan menjadi tolak ukur karyawan atas 

menjalankan peraturan dari perusahaan. 
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3.2.2 Melakukan Pencapaian Target 

Melakukan cara-cara agar melakukan pencapian target secara maksimal, memonitoring 

dari laporan achievement harian yang di Analisa di akhir bulan sesuai target pengiriman yang di 

targetkan dari perusahaan. Melakukan pendekatan dengan pelanggan tentang target pencapaian 

yang sudah di capai dan berkoordinasi dengan warehouse manager tentang strategi yang akan 

dilakukan untuk mengatur jumlah JWP harian agar tercapainya target pengiriman di akhir bulan. 

Karena untuk target JWP toko setiap bulannya berbeda dengan bulan-bulan berikutnya 

dan target pengiriman yang menentukan adalah pelanggan dan akan dilakukan cara bersama-

sama untuk memcapai target di akhir bulan. Membuat perencanaan yang efektif dengan 

merumuskan tujuan dan target yang spesifik dan terukur. Melakukan analisis mendalam terhadap 

kinerja operasional, termasuk proses, sistem, dan kinerja tim. Pemantauan yang berkelanjutan 

akan memungkinkan coordinator untuk mengukur kemajuan dan mengambil Tindakan yang 

tepat.Meningkatkan kinerja operasional sebagai bagian dari budaya perusahaan, selalu mencari 

peluang untuk meningkatkan proses, mengadopsi inovasi, dan belajar dari pengalaman. 

Berkolaborasi dengan mitra dalam membangun hubungan yang kuat untuk meningkatkan 

kolaborasi, transparasi, dan efisiensi dalam rantai mitra. Kolaborasi yang baik dapat membantu 

mengurangi risiko, meningkatkan responsibilitas, dan meningkatkan keseluruhan kinerja 

operasional. 

Penggunaan teknologi, manfaat sistem manajemen rantai pasok (supply chain 

management) yang canggih dan teknologi terkait seperti sistem informasi rantai pasok (supply 

chain information system) atau perangkat lunak yang dapat membantu dalam pemantauan, 

analisis, dan pengelolaan operasional supply chain. 
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Gambar 3.2.2 Kegiatan koordinasi dengan pelanggan 

 

3.2.3 Melakukan Pengendalian Biaya Operasional 

Pengendalian biaya operasional logistik melibatkan aktivitas yang bertujuan untuk 

mengelola dan mengurangi biaya yang terkait dengan operasional logistik. Berikut ini beberapa 

aktivitas yang dapat dilakukan : 

1. Merencakan anggaran yang terperinci untuk semua aspek operasional logistik, identifikasi biaya 

yang diperlukan untuk transportasi, asuransi, teknologi, dan sumber daya lainnya yang terkait 

dengan logistik. Perencanaan anggaran yang baik akan memberikan panduan yang jelas tentang 

berapa banyak yang dihabiskan untuk masing-masing aktivitas. 

2. Penting secara rutin memantau biaya operasional logistik, ini melibatkan pemantauan biaya 

secara terperinci untuk setiap komponen, biaya uang jalan pengiriman, biaya koordinasi, biaya 

pemeliharaan kendaraan operasional, dan biaya pemeliharaan ruangan kantor dan disekitarnya. 

3. Melakukan pemantauan terhadap pengeluaran biaya operasional secara actual dan 

membandingkan secara actual dengan biaya yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, agae tidak 

terjadi penyimpangan atau perbedaan antara biaya aktual dengan perkiraan anggaran. 

4. Melakukan evaluasi secara periodik dan melakukan negosiasi harga dan kontrak dengan mitra 

atau pelanggan. 

5. Salah satu komponen pengeluaran utama dalam biaya operasional adalah Uang Jalan 

Pengiriman (UJP). Melakukan analisis dan evaluasi terhadap rute transportasi yang digunakan, 

identifikasi peluang untuk mengoptimalkan rute pengiriman.  

6. Teknologi dan otomatisasi dapat membantu dalam mengoptimalkan operasional logistik dan 

mengurangi biaya, pertimbangkan untuk mengimplementasikan teknologi sistem manajemen 

logistik. 



 

21 
 

7. Melakukan analisis kontinu terhadap biaya operasional logistik dan identifikasi area yang masih 

memungkinkan untuk perbaikan. Lakukan evaluasi secara rutin dan cari cara untuk 

mengoptimalkan proses, mengurangi pemborosan, meningkatkan efisiensi, dan mengendalikan 

biaya secara berkelanjutan. 

 

Gambar 3.2.3 Melakukan Cash Opname biaya operasional 
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Gambar 3.2.3 Contoh Berita Acara Cash Opname 
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3.2.4 Melakukan Pengendalian Adminitrasi 

Pengendalian administrasi logistik melibatkan serangkaian langkah untuk memastikan 

kelancaran dan efisiensi proses administratif yang terkait dengan trasnportasi dalam supply chain : 

1. Memastikan semua dokumen terkait pengiriman seperti, surat jalan, faktur, dan dokumen lainnya, 

terekam dengan benar dan akurat. Mengadopsi sistem manajemen dokumen yang efisien dapat 

membantu dalam pengendalian administrasi yang baik. 

2. Melakukan pemantauan yang ketat terhadap jadwal pengiriman barang ke toko-toko sudah tepat 

waktu. Memastikan semua pengiriman barang ke toko-toko sudah sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan dan waspadai adanya keterlambatan atau penundaan pengiriman ke toko-toko OTD 

(On Time Delivery). 

3. Komunikasikan secara efektif dengan mitra logistik dan pihak tarkait lainnya untuk memastikan 

semua proses administrasi berjalan dengan lancar. Koordinasi yang baik akan mengurangi risiko 

kesalahan atau kebingungan yang dapat menghambat kelancaran pengiriman. 

4. Melakukan audit dan pemeriksaan rutin terhadap dokumen, proses, dan data administrasi 

logistik. Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi kesalahan atau kekurangan administrasi 

yang perlu diperbaiki. Audit dan pemeriksaan juga dapat memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan dan kebijakan yang berlaku. 

5. Memanfaatkan teknologi dan sistem informasi yang berkaitan dengan administrasi logistik, 

mengimplementasikan perangkat lunak manajemen transportasi (Transportation Management 

System/TMS) untuk memfasilitasi pencatatan dan pelacakan pengiriman, mengelola 

dokumentasi, serta mengoptimalkan pengaturan transportasi. 

6. Melakukan pelatihan dan pengembangan karyawan, memastikan karyawan yang bertanggung 

jawab atas administrasi logistik memiliki pemahaman yang baik tentang proses dan tata kelola 

administrasi. Memberikan pelatihan dan pengembangan yang diperlukan untuk memastikan 

kualitas dan konsistensi dalam pelaksanaan tugas administratif.   
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Gambar 3.2.4 Contoh Surat Jalan Pengiriman 

 

 

 



 

25 
 

Gambar 3.2.4 Pengarahan Transport Management System (TMS) 
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Gambar 3.2.4 Contoh Plan JWP Pengiriman Harian 

 

 

3.2.5 Melakukan Pengendalian Lingkungan 

Pengendalian lingkungan mengacu pada upaya untuk mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh aktivitas logistik terhadap lingkungan. Hal ini melibatkan pengelolaan efisiensi 

energi, pengurangan emisi gas rumah kaca, pengelolaan limbah, dan perlindungan sumber daya 

alam. Berikut adalah beberapa cara melakukan pengendalian lingkungan logistik DC SAT Parung 

: 

1. Melakukan peningkatan penggunaan kendaraan yang ramah lingkungan, seperti melakukan 

pengecekan kendaraan dan emisi kendaraan, melakukan perawatan mesin kendaraan dan 

memilah kendaraan yang sudah waktunya perawatan berkala. 

2. Melakukan pengendalian lingkungan kerja agar tercipta hubungan yang baik dengan rekan 

kerja maupun pelanggan, sehingga kondisi DC terjamin kenyamanannya dan kemanannya. 

Keamanan dan kenyamanan kondisi kerja yang terbebas dari segala bentuk ancaman bahaya 

yang dapat mengganggu dan mengakibatkan terjadinya cidera, penyakit, kerusakan asset, 

serta gangguan lingkungan pada aktivitas kerja. 

 

 

3.2.6 Melakukan Pengendalian Lain – lain 

Melakukan pengecekan dan konfirmasi untuk pemeliharaan kendaraan dengan vendor 

bengkel jika ada kendaraan yang rusak atau perbaikan secara berkala. Melakukan monitoring 

kendaraan melalui sistem Fleetify berguna untuk mengetahui kendaraan tersebut sudah 
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dijadwalkan service rutin secara berkala dan pergantian spare part. Mengkonfirmasi kepada Head 

Office bagian pengurusan perpanjangan surat-surat kendaraan yang sudah habis masa berlaku 

pajak, STNK, dan KEUR, melakukan pengecekan kesalahan penginputan kilometer melalui Fleetify 

dan melakukan pengecekan kondisi seluruh aset-aset perusahaan lalu mengkonfirmasi kondisi 

kelayakan asset ke Head Office bagian General Affair (GA). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.6 Tampilan Sistem Fleetify 
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Gambar 3.2.6 Contoh Kesalahan Input KM di Fleetify 
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3.2.7 Kendala Yang Dihadapi 

Sebagai Operating Point Coordinator (OPC) di B-Log, peran saya sangat penting dalam 

mengoordinasikan operasional logistik Alfamart khususnya zona pengiriman Parung Bogor. 

Namun, dalam menjalankan tugas tersebut, saya menghadapi berbagai kendala yang 

mempengaruhi efisiensi dan keberhasilan pengiriman barang. Adapun kendala yang dihadapi dari 

seorang Operating Point Coordinator (OPC) di B-Log : 

a. Koordinasi kompleks : salah satu kendala utama yang dihadapi sebagai OPC adalah 

kompleksitas koordinasi antara pusat distribusi dan gerai Alfamart. 

b. Penjadwalan yang rumit : mengatur jadwal pengiriman yang efisien merupakan tugas yang 

kompleks. Saya harus mempertimbangkan factor-faktor seperti jarak, waktu tempuh, 

ketersediaan armada pengiriman. Penjadwalan yang tidak tepat dapat menyebabkan 

keterlambatan pengiriman, kekurangan stok di gerai, atau penggunaan sumber daya yang 

tidak efisien. 

c. Ketidakpastian permintaan : permintaan atau PO dari toko yang menjadi kendala dalam 

pengiriman dan mengganggu pengiriman barang ke gerai. Saya harus menganalisa plan yang 

akan dikirim ke gerai dan melihat data toko yang sudah tidak dikirim barang lebih dari 2 hari. 

d. Keterbatasan infrastruktur logistik : infrastruktur logistik yang terbatas di beberapa wilayah 

dapat memperlambat proses pengiriman barang. Jalan yang rusak, aksesibilitas yang buruk, 

atau kurangnya fasilitas parkir untuk proses bongkar muat barang di gerai. 

 

3.2.8 Upaya untuk mengatasi kendala 

a. Peningkatan komunikasi dan kolaborasi : saya harus aktif komunikasi dengan coordinator 

pengiriman dan Warehouse Manager Alfamart untuk memperbaiki kooordinasi dan 

memastikan saluran komunikasi terbuka, menggunakan teknologi seperti komunikasi digital, 

dan menyelenggarakan pertemuan rutin untuk berbgai informasi dan mengatasi dan 

mengatasi masalah dengan cepat. 

b. Implementasi teknologi logistik : B-Log menggunakan teknologi logistik seperti Transport 

Management System (TMS) yang disebut dalam B-Log adalah BITRANS dan BIMOVERS, 

aplikasi untuk melacak pengiriman real-time, dan analisa data untuk membantu dalam 

perencanaan pengiriman, penjadwalan, dan pemantauan kinerja. Dengan memanfaatkan 

teknologi, saya dapat mengoptimalkan operasional logistik, mempercepat proses pengiriman, 

dan meningkatkan keakuratan inventaris. 

c. Kerjasama dengan pihak terkait : kami bekerjasama yang kuat dengan pihak terkait seperti 

pemerintah, warehouse, dan mitra maintenance kendaraan pengiriman. B-Log berpartisipasi 

dalam dialog dan bekerja sama dengan pihak terkait dalam meningkatkan kondisi jalan untuk 

mendukung pengiriman barang yang efisien. 

d. Perencanaan permintaan yang akurat : saya dan warehouse berkoordinasi dalam menentukan 

plan kirim harian yang sesuai dengan kapasitas kemanpuan tim logistik. 

 

Sebagai Operating Point Coordinator (OPC), saya menghadapi berbagai kendala dalam 

mengoordinasikan pengiriman barang yang efisen. Kompleksitas koordinasi, penjadwalan yang 

rumit, ketidakpastian permintaan barang, dan keterbatasan infrastruktur logistik adalah beberapa 
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kendala yang harus diatasi. Namun, dengan upaya seperti peningkatan komunikasi dan kolaborasi, 

implementasi teknologi logistik, kerjasama dengan pihak terkait, dan perencanaan permintaan 

yang akurat, saya dapat mengatasi kendala-kendala tersebut dan memastikan pengiriman barang 

tepat waktu dan efisien di B-Log Alfamart cabang Parung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


